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MUSIK KATEKETIS: 
ALTERNATIFMENJADIKAN KATEKESE 

LEBIHMENARD< 

Aloysius Suhardi 

Sekolab Tinggi Keguruan dan Umu Pendidlkan Agama Katolik 
(STKIP) Wldya Yuwana Madian 

The main objective of catechism is to motivate the members 
(oftheChW'Ch)to fullyromprehend their faith and bring their 
spiritual experiences into reality, both in their religious and 
social community. Theroleofthecatechism isveiyimport.ant 
in de\·elopingtbeCatholics in the future. However, the policies 
of the pastoral oouncil do not put the catechism into the priority. 
Besides, the motivation of the members in this field is also 
getting lower. This phe11omeoo11 will directly impact the quality 
of the members' comprehension of their faith during the next 
decades. There are many ways to activate the catechism. 
Catechetical music is one means to make the catechism 
interesting for the members. This article discusses some ideas 
about the use of music in catechism. 

Key Wor.is : Kateketis, Efe" .'fozart, Metodologi 
Katekese. lntertam, Kontrafaktur 

Peogantar 
Para murid Yesustersebardi dunia bagai ragi, namun, seperti pada 

setiap zaman, mercka bukanlah kebal tcrhadap pengaruh-pengaruh 
keadaan manusia Oleh kan:na itu, pentinglah menyclediki situasi imao umat 
aktual lcristiani. Hal itu, mengandung konsckwensi, babwa Gercja harus 
memiliki kcsediaan memperbahaui kateketiknya agar pewartaan injil scsuai 

• dengan situasi.jaman. Dari aspek melOdologj Katekese. Gereja barus terus­
mcnerus meneari dan mencmukan pcndekatan dan metode berkatckese 
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yang tepat bagi manusia pada sctiap jamannya. Sebagaimana, media cetak 
yang melahirican model Katekese Katekeismus telah menjadi anugerah 
bagi Gereja abad pertengahan, adakah mediakomunikasi elektronikjaman 
ini jugaakanmenjadi anugerah daiarn bidang katekcse jaman ini? Diantara 
banyak altematifyangditawarl<andari aspek modologi katekese, musik 
kateketis salah satu yang patut di perhitungkan dalam wacana diskusi 
mencari fonnatkatekeseyangmcnarikbagi umatdijaman ini. 

Fenomena Kekuatan Musik 
Melalui penelitian sekarang sudah diketahui, bahwa musik selain 

dapat mcmpe:ngaruhi suasana hati, menghiburjiwa, menjemihkan fikiran, 
mmgusir kepediban, menimbuJkan kenangan telhadap orang-<>rang t=inta, 
menggugah semangat untuk berdoa, membantu orang benneditasi, 
menggairahkan yang kelelahan, menghangatkan suasana, namun juga 
memiliki kekuatan yang mengagumkan. Seperti dikemukakan, Don 
Campbell, "Dalam beberapa tahun terakhir, telah muncul banyak kisah 
yang mcnakjubkan tentang kekuatan musik, terutama terl!adap kreativitas, 
pembelajaran, kesehatan dan penyembuhan yang secara luas telah diakui 
masyakarat" (Don Campbell 2001: 16). Don Campbell memberikan 
banyak 1aporan, tentang fenomenakekuatan Musik dalam banyak bidang. 
DaJam uraian berikut akan dipaparl<an contoh-cotoh yang menunjukkan 
fenomenakekuatm musik itu. 

Pertama, fenomena kekuatan musik dalam bidang medis. Dr. 
Raymond Bahr, direktur unit perawatan jantung melaporkan tentang 
pasien-pasien di Saint Agnes Hospital di Baltimor, khususnya di unit-unit 
perawatan darurat yang memperdengarlcan musik klasik. Terbukti, bahwa 
musik yang dipas•ng selama setengah jam menghasilkan efek yang setara 

dengan sepuluhmilignun valium. Hal yangsama terjadi, Di Charing Cross 
Hospital London pada pasien-pasien yang di perdengarl<an musik klasik 
saat menjalani pembiusan lokal sebelum pembedahan. Bukti lain, bahwa 
para pasien yang mcmilih benluk tempi musik, mereka kurang mengalami 
kompl.ikasi dan trmyata pulih Jebih cq>at. Dalam tempi ini, sebagiao pasien 
tenggelam daiarn dunia milik mereka sendiri dengan headphone terpasang. 
Merelca hampir tidak mempcrhatikan semua bunyi berisik (gergaji dan 
bor)yang terdengar selama operasi penggantian panggul (Don Campbell, 
2001 : 161 ). Bukti lain, sebagaimana dilaporkan Dr. Paul Robertson, guru • 
besar tamu di bidang musik dan psikatri pada Kingston Universtity di 
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Ontario, Kanada, yang mcmberikan bukti kekuatan musik dalam 
penyembuan. Pasien-pas1en yang mcndapat musik yang mcnycjukkan 
selama lima bclas menit hanya membutuhkan 50 persen dosis obat 
penenang maupun obat anestesi yang disarankan untuk operasi-opcrasi 
yangseringkali sangat menyakitkan (Don Campbell, 2001; 162). 

Selanjumya .. hukti lam bah"11 keJ..'Uatan musik dalam bidangmedis 
adalah keberhasilan Program Tomatis bagi ibu-ibu hamil. Progr.un Tomaris 
merupakan program terap1 musikal, salah satu programnra untuk ibu-ibu 
hamil hingga melahirkan. Dinamakan program Tomatis, karcna program 
ini ditemukan dan dikembangkan olch Alfred Tomatis, l\1D, seorang 
profcsordari Penmcis. Dalam penclitian di Vesoul Hospital di Pranc1s, 
para pcnellti membagi 50 wanita hamil menjad.i 3 kclompok. Kelompok 
pertama, kelahiran dipcrsiapkan secara konfcnsional Kelompok kedua, 
lbu-ibu bamil sama sckali tidak dipersiapkan. Kelompok ketiga. 
dipersiapkan melalu1 Program Tomatis. '.'vfereka yang menjalani tcrapi 
mus1kal diputarkan musik secara tcratur selama cmpat minggu ketika 
kchamilan pada usia delapan bulan Saat tiga kclompok ibu-ibu harm I 
tersdlut ol>a masa persalinannya, kelompok penama, membutuhkan waktu 
persalinan rat.a-rata 3 Jam 30 menit, kelompok kedua rata-rata 4 jam, dan 
kelompok Tom:uis, hanya membutuhkan rata-rat.a 2 jam 30 menit Tentang 
pembedahan caesar hmya diperlukan pada 4% kelompok Tomaus, 13% 
pada kclompok konfensional dan 15% pada kelompok )ang tidak 
dipersiapkan. Sedangkan dari aspek pcmakaian Oboe, 60% ibu-ibu 
kelompok Tomatis tidak membutuhkan obat. dJbandJ.ngkan dengan 46~. 
pcrsen kelompok yang dipersiapkan sccara konfcmional dan 50% dari 
kclompok·yang tidak mendapat pcrsiapan. Tingkat Kecemasan lbu-ibu 
Tomatis men}otakan berlrurangnya rasa ccmas menjelang melahirkan 
1fa/au di nimah sakit, ibu-ibu kelompok Tomatis terbukti makm pendek 
waktunya di rum.ah sal.it clan malon berkurang komphkasi-kompliasinya 
(Don Campbell, 2001; 316-317). 

Kedua. buku kekuatan musik dalam bidangpctemaan dan penanian. 
Di biara-biara di Brittany, para biarawan memainkan musik bagi binatang­
binar.angp1.araamyadan meoemukan b.1lm11 sapi-sapi )-.ing mendapal mu.ID.. 
Mozart menghasilkan lcbih ban yak susu. A tau, tumbuhan kentang yang 
periodik diputarkan mUSJk secara taatur, tem)-.ua menghasilkan 300/o lebih 
banyak dari pada tanaman yang sama yang tidak diberikan musik. Hal 
yang531I13 dilalml<an unOJk tanaman tomat, hasilnya sama Bahkan.. tanaJnan 
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yangdiputarkan musik secnra tcrprogram, terbukti tumbuh lebih cepat 
dtbandiogkan yang tidak diberikan musik, dan pada saat panen meng­
hasilkan 42% bobot lcbih tinggi dibandingkan sayuran yang tidak diberikan 
musik. Kesimpula1U1ya. musik memiliki kckuatan nntuk tanaman (Don 
Campbell, 2001: 16, 

Ketiga, bukti kckuatnn musikdalam mengatasi masalahobat-obat 
terlarang. Percobaan ini dilakukan di Kota Edmonton, Kanada. Di 
lapangan-lapangan kota tcrscbut. diputarkan kuartet Mozart untuk 
menenangkan para pcjalan kaki yang mchntas dan, scbagai hasilnya, 
pcrdagangan obat-ohatan menjadi bcrkurang. Ahli lam membuktikan, 
Ginny Helfrich. seorang konselor ketcrgantungan bahan-bahan k1rniawi 
mendapat surtifikat nasional di wilayah Settle, telah membantu banyak 
pasien melalui pcnyembuhao musikal. katanya: "Bunyi dan mustk dapat 
memainkan pcran pcnting dalam mcnangani alkoholisme, kccanduan ob31, 
dan mcrokok. dan juga masalah-masalab ketergantungan seputar 
penyalahgunaan obat-obatan" (Don Campbell, 200 I : 17). 

Keempat, bul.."11 kckuatan musik dalam bidang mdustri makanan. 
Di Tol..)'O, para p..'mbuat mic mcnjual "Udon" yangdibuat dengan iringan 
Musik "The Four Season" gubahan vivaldi dan kicau-kicauan burung­
burung, mendapatkan udon yangjauh bcrmutu dibandingkan scbclum 
cbputaOOl!l mllSik Juga masih di Jepang Utarn, Ohara Brewery mcnemukan 
bahwa musik mcmbantu membuat sake tcrbaik. Kepadatan ragi y.mg 
digm1akan untuk mengkharniri arak bcras Jcpang tradisional- suatu ukurao 
mutu- naik dengan faktor scpulult (Don Campbell, 2001: 17). 

Ke/1mC1, buk"ti kckuatan musik dalam bidangpolitik Sedikit saja 
contoh dalam sejarah dimana musik tcrbukti scdemikian ampuh untuk 
mempertahankan jiwa-j iwa orang yang tertiodas agnr tetap hidup. Apa 
yang dilak-ukan Willis Conovcrmerupakan salah SatU cootoh yang sedikit 
itu. Willis Conover, pembawa acara Ja.a Hour y.uig disiarkan olch Voice 
Of America dari tahun 1955, dia mengtubur kurang leblh 30 juta pcndengar 
di batik negera Tirai Besi dengan suatu pro~ malam berdurasi dua jam 
)Mgdiisidenganmusikjazzdanmusikntrnislainyangdiberilabel"dekaden" 
dandilarangoleh pihak betwewenangdi UniSovyet PadakemalianWillis 
Conover, 1966, New York Time memujinya sebagai pria "yang bcrjuang 
selama Perdllg Dingin dcngan musik-musik yang indah, menawan hati dan 
membcbaskan j iwa berjuta-juta pendcngar yang terjcbak di balik Tirai 
Besi. Canover, tcrnyata terbukti lcbih ampuli untuk mcmpcrtahankanjiwa-
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jiwaorang tertindas agartetap hidup. Scperti dinding Yeriko yangruntuh 
akibat tiupan terompet. 

Contoh<.Olltob tersebut menggambarkan, bahwa sekarang, dengan 
dimulainya sebuah melinium baru, ilmu pengetahuan sernakin meoegaskan 
kebenaran kwlo, bahwa sejak awal mula, makhluk yang men~ut dirinya 
manusia, telah menyadari bahwa ada kelrualan di balik getaran, irama clan 
bunyi. Dcng:m kata lain, musik sejak awal terbukti menyimpan kekuatan. 

Pem:tufaatau Kekuatau Musil< Dalam Pendidikau 
Hasil penelitian teritang penggunakan musik yang berkaitan dengan 

pendidikan temyata sangat mengagumkan. Sepcrti dinyatakan, Don 
Campbell (200 I : I 0-11), bahv.11 musik terbuk1i meningkatkan kcsadaran 
ruang dan kecerda.san untuk bcberapa waktu; kekuatannya untuk 
mcningkatkan konsentrasi dan kemampuan bicara para pendengamya; 
kecenderungannya untuk memungkinkan lompatan cukup jauh dalam 
ketrampi Ian membaca dan berbahasa pada anak-anak yang mcnerima 
intruksi musik secara teratur; dan luar biasa meningkatnya skor nilai 
dikalangan para siswa yang gemar mcnyanyi atau mem3inkan alat musik. 
Bok~ !i '. Jiwa prot;rarn musik yang terencanadalam p>'n<lidi' an, lebih 
daripada hanya sekedarmeningkatkan nilai uj::in. 

- .. . b ' ""-b-' k tin _,_ erak • ,. . _ ...... :...,.,. c:-1 Wl.1J""" ;;.;1wa ·e C.wan g · IDola, :.00!\;JD3SI 

anlara mata dan tangan, serta sifat-sifat lainnya berkembang lebih cepat 
pada bayi-ba}i yan,,, ibunya ikut program pengenalan musik dalam 
kandungan. Penelitian lain menemukan bahwa murid kelas satu, yang 
tergolO!!:,, kurang be• p1estasi, setelah tujuh bulan diberi pelatihan musik 
dan scn.i, mampu bersaing dalam semua mata pelajaran dengan anak lain 
)iill<. tiJak diberi pelatihan serupa. Bahkan dalam pelajaran matemetika 
mercka menjadil lcbih menonjol Musik mcrupakan alat yang sangai cfdaif 
untuk merangsang otak anak, menumbuhkan semangatnya, sekaligus 
mcmperkuat tubuhn;~ bahkan sebelum ia diJahirlcan. Dengan mcmberikan 
m~)~ teratur,maka secara lang=lgakan membantu mencapai potensi 
emo,.:~ • ..o'. ,:_, intclektual, selain merangs:ing kesadar:..."l .,, ~'.JI dan 
!..= .=puan kreatifuya secara menakji.:':J!.u.~ 

Musik mcrup:!.1<an clat )"3Il0 s.:n~i.1-·..: -:~ meningkatkan 
'...emampuan berbahasa pa.;!a anak-anak, kelincahan mereka, dan 
!.ctrampilan emosiorutl mcreka b.W.. c.li r- :l..:.. d.: sekolah, maupun saat 
bamain. Don Campbell menyatalcan, 
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"Denganbclajarmcngenalidanmemprak:telckanEfekMozartsecara 
sadac dalam kehidupan seorang anak, kita dapat: Merangsang 
pertumbuhan otaknya dalam rahim dan pada awal masa anak­
anaknya; Memberikan persepsi positip dalam bal persepsi emosi 
dan sikap sejak seorang belwn dilahirkan; Menycdiakan pola yang 
baiktempat iadapat membangun pernahamannya tcntang dunia fisik; 
Mcningkatkan perkembangan motoriknya, tennasuk lancar dan 
mudahnya ia belajar merangkak, bcrjalan, mclompat dan bcrlari; 
Mcningkatkan kemarnpuan berl>ahasanya, termasuk pcrbenda­
haraan kata, kemampuan berekspresi, dan kelancaran berkomuni­
kasi; Mcmperkenalkannyadcngandunia yang lebihluas dalarn ha! 
ekspresi emosi, krcativitas dan keindahan estetika, Mcningkatkan 
kernampuan sosialnya; Meningkatkan ketrampilannya da\am 
membaca, menulis, matematika, dan ketrampilan akadcmik lain, 
selain kemarnpuannya untuk mengingat dan mcnghafal; Memper­
kenalk.annya dengan kegembiraan dalam pergaulan; Membantunya 
menciptakan kesadaran yang kuat atas jati dirinya" (Don Canpbel!, 
2001: 11). 

Yang dimaksudkan Efek MO'Zll11 OOalah i.stilah yang digunakan wnuk 
menamakan fenomcn3 l\l3T bias a dari musik, misalnya musik yang telah 
terouk1i dapat memp:rtaJ= filcir.J: 6n m.::Unsh-atkan krcatifitas, bahkan 
secara menakjubkan dapat menyembuhkan. 

Dalam bagjan lain bukunya, Don Campbell menyabkan, bahwa musik 
yang mcmiliki pengaruh yang luar biasa dalam dunia pendidikan, di jaman 
ini menjadi nyata dan dapat diukur. Studi-studi tel ah menunjukkan, misalnya, 
Anak-anak kecil yang mendapatkan pelatihan musik secara teratur 
menunjukkan ketrampilan motorik, kemampuan matematika, dan 
kemampuan membaca lebih baik daripada kawan-kawan mereka yang 
tidak terlatih musik; Siswa sekolah menengah yang bemyanyi atau 
memainkan scbuah alat musik mempunyai skor h.ingga 52 poin lcbih tinggi 
pada uji SAT (Scolastic Aptitude Test) dibandingkan mcreka yang tidak 
mempunyai hobi itu; Mahasiswa yang mendengarkan Sonata Mozart untuk 
Dua Piano dalam D. Mayor (K.448) cendcrung mendapatkan skor lebih 
tinggi dalam uji IQ untuk bagian spasial-tcmporal segera setclah 
mendcngarkan karya itu (Don Campbell 2001, 242). 

Musik sangat bcnnanfa.11 untuk peningkatan mutu kegiatan interaksi 
belajarmengajardi sekolah. Iamcngungkapklan, bahwamusikyangscsuai 
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dengan pcngajaran akan membantu rnenciptakan iklirn pengajaran yang 
beraromakan kegembiraan (ed111ainmenr). Belajar menjadi efektifjika 
dila.1<ukan dalam suasana menyenangkan. Dalam kaitan rangsangan fungsi 
kerjaotak siswa selama proses belajar, kiranya para guru Jebih banyak 
mendorong siswa menggunakan sisi otak kiri yang lebih menckankan kata­
kata, Jogika, unit.an, dsb; dan tanpa 1anpa sadar banyak guru dan kebijakan 
pengajaran yang kurang merangsang penggunaan sisi otak sebelah kanan 
yang mcnekankan irama, musik, imaginasi, dsb. Musik akan menolong 
membantu anak dalarn kcseimbangan menggunakan otak selarna proses 
belajar mengajar. Musikjuga akan membantu siswadalam bclajar. Specifik 
Diagnosric Sr11dic5 (SOS), di Rockville, Maryland memiliki data bahwa 
'profi.I gaya belajar siS\' a' mcnunjukkan 37% siswa bergaya belajar Haptikl 
kisnestik (bcrgcraJ.., mcnrcn!Uh dan mclakukan); 34% bersifa1 auditorial 
(suaradan musik) dan 29% bergaya Visual (bcajarmelalui gambar). Dengan 
demikian musik sccara langsung akan membantu 37% siswa dan akan 
mendatangkan Jebih dari sekcdar kegembiraan bagi yang 63% Jainnya. 
Dikuatkan Jagi dengan Pcnelitian dan percobaan Georgi Lozanov da11 
Emlina Gauna menunjukkan bahwa Musik terbukti efcktif mcningkatkan 
i;:o • .:s :i,: ... ; ... ;iswi K:!rena itu kcdu;i ahli pendidikan itu merckomcn­
J..:>ik..n ac,.irmusik dirnanfaalkantW:iii.;>c:1:;ajaran (E<lucarc, 2005: 45). 

Pem:infa:itan :\1usik Dalam Katekesc 
Mcmpertimbangkan fenomena penggunaan efek mozart dalarn 

bcrbagai bidangkcbidupan clan tcrutarna bidangpcndidikan, maka, Gereja 
Katolik yang sud:ih lama memiliki tradisi musik dalarn peribadatanny'll, 
harus melebarkannya,juga dalarn bidang Katckese. Efek .~o=art yang 
telah tcrbukti hasilnya, jika dirnanfaatkan sccara optimal, bahkan 
<liprograrnkan sccara intensif niscaya akan menjadi kekuatan dalarn 
memlx:nlllk murid-murid Kristus yang bermutu. Dalam konteks pandangan 
itu, maJ...i, pentingnya mengcmbangkan Musik Katekctis dalam katekcse. 

Telapi, untuk menggambarkan bagaimana ten tang program Musik 
K:lld;etis w1tuk katekcse, masih membutuhkan perju:ingan panjang. Dalam 
'.-.i.,:"11 bcrikul, dikcmukakan tiga tarnan.,..r: bc.k.U1an dengan Program 
µ~11,;embangan Musik Kateket1s i.::,Jk :..a11.kc>c: !) Tantan11an 
Pemanfaatan Efek Afo::art lJntuk K~;ekcs;;. Ada tiga Lautangan yang 
l.lmpak di dcpan mata untuk men;, :apk:m katckcse modem yang 
memanfaatkan Efck Mozart, antara lain. Mcnyiapkan Program Musik 
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Untuk Pendidikan Iman; menyiapkan Katekis Yang \1enguasai Musik 
Kateketis dan menyiapkan Lembaga Katcketis. Ta111a11ga11 pertama, 
bcrkaitan dengan penyiapan program musik untuk pendidikan iman. 
Katekese pada hakckatnya adalah Pcndidikan Iman. Metodologi 
Pendidikan Iman yang dilaksanakan Gereja, belum bergerak jauh dari 
bahasa lisan, bahkanmeski dunia sudah dik"U3.Sai bahasa elektronik (bahasa 
audio-visual), sccara umum para pelaku pewanaan masih tctap dnlam 
metodologi konvensional. Katekcsebelwn memasuki metodologi katekese 
yang sesuai dengan tuntutan dan tantangan jaman ini. Maka, untuk 
menyiapkan sebuah program musikal untuk pendidikaniman masih berupa 
mimpi atau angan-angan. Tetapi, bukan berarti Gercja tidak memiliki 
pcngalaman dalam percobaan-percobaan pemanfaatan Musik dalam 
pengembangan iman. Pengalaman para pembimbing retret yang 
mcmanfaatkan musik untuk mengisi session dalam pembinaan iman kaun1 
muda dan anak-anak; untuk meditasi dan kegiatan batin, kiranya dapat 
mcnjadi embrio penggunaan musik dalam pewartaan/katckese. Sharing 
Hardy Sastra Atmaja dapat menjadi laporan tentang percobaan 
pcmanfaatan dalam bidangpcwartaan: ''Pengalaman saya selama 3 tahun 
(1996-1999) saatmasih ~ktif dalam pendampingam kaum muda melalui 
pclayanan rctrct, rckoleksi dan kamping rohani, lagu-lagu telah 
mcmbuktikan media yang luar biasa, bahkan dalam pen,galarnan ini 
pcnyajian lagu-lagu alakadamya, hanya iringan sebuah gitar yaog seadanya, 
cara memainkan gitarpun sangat minimal, narnun darnpaknya luar biasa. 
Kcl.."Ulltannya, bahwa lagu ang dipilih sungguh disesuaiakan dengan tahap 
perkembangan iman dan problcmatika remaja'' (Hidup Kita, 2006, 35). 

Dalam menyiapkan program musik dalam katekese anak agar sesusi 
dengan tingkat usia peserta, maka Teori Perkembangan Piaget sangat 
membantu. Piaget adalah psikholog Swis yang telah mempengaruhi 
Lawrence Kolhberg dan William Perry, dua ahli terakhir, merupakan 
psikholog Harvard yang telali mcnginformasikan kepada kita ten tang tahap­
tahap perkembangan moral anak-anak (bdk Shelton Charles M SY, 1987, 
hal 24-52). Mclalui tahap-tabap itu dapat dirumuskan tentang 
perkenibangan pmalaran etis dan pertumbuhan spiritualitas dalam konteks 
ajaran kristiani. Katekesc modem dalam hubungan dengan pemanfaatan 
cf ck mo=art, akan terbantu dalarn mengidentifikasi program Musik kate­
ketis mac;un apak.1h yang baik untuk masing-masing tclup perkcmb:m.,,can 
dalam mcmbantu menumbuhkan sikap etis dan spiritual anak. 
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Lebih Ian jut, James Fowler, seorang too log, yang mendapat inspirasi dari 
Piaget dan Kolberg tel ah memberikan sumbangan berharga dalam katekesc, 
karcna fowler, tel ah dapat mcogidentiflkasi tahap-tahap perkembangan 
iman sooraoganak.( bdk Shelton Charles MS Y, l 987, ha! 53-65). Apabila 
Katekese hendak mcnyiapkan program musikal untuk mcmbantu 
pertumbuhan iman anak, pcrlu mcmanfaatkan hasil pcnelitianJames Fowler 
tcntang labap-tahap perkcmbangan iman. 

Program Musikal unruk katckese memang bukan untuk mendalami 
isi 1man Katolik, melainkan lebih tepat untuk pembcntukan sikap dan 
pengembangan kcpribadian. Sedangkan, peran \1usik Kateketis yang 
herhubungan J><.mbelaJarantentangisi imaoKatolik yangbersifat kognitir, 
maka program musikalnya lebih scbagai a.lat banru atau scbagai salalt san1 
metode. 

Tantangan kedua, berkaitan dengan pcnytapan katekis yang 
menguasai Musik katekclis. Salah saru tantangan besardalam mcn:riapkan 
pemanfaatan Musik J<atekctis dalam Katckese, bciapa minimnya katek1s. 
haik katckis akademis, maupun foluntir yangmcnguasai musik. bahkan 
misalnya tchnik menguasai scbuah lagu baru yang tidak tcrscdia cd a tau 
kasset audionya. Untuk membantu pcngembangan Musik Katcketis, betapa 
pcntingnya lembaga-krnbaga pendidikan calon katckis membcri tcmpat 
bagi k-uliah.'kegiatan :rang minimal melatihkan bagaimana meoangani 
pcmanfaatan musik dalam katekesc. 

Pemanfaatan Musik dalam Katekese dan juga penggunaan media 
audio-visual lrunnya, menjadi tantangan besa.rdi lapangan, bukan hanya 
masalah tehnis penguasaan tehnologi, tetapi tantangan yang lebih serius 
adalah pentingnya pen}adaran bagi parakatckis untuk keluar dari belcnggu 
katckese konvensional. Para katekis perlu mendapat pelatihan dan 
penyadaran bctapa pentingnya menyesuaikan metodologi berkatekese 
scsuai dengan bahasa audiennya. 

Tanta11ga11 ketiga, berkaitan dengan lembaga kateketik. 
Sesungguhnya menjadi sedikit skcptis lentang kebcthasilan mendongkrak 
metodologi katckcse agar lcbih mcnarik yang salah satunya dcngan 
menggunakan media audio-visual, apabila mempertimbangkan situasi 
lembaga-lcmbaga }ang bertanggungja" ab tcmadap pelaksanaan katckese 
masih scpcrti sclama ini. Usaha iru akhimya. haoya akan berhenti di tingkat 
wacana. Sebab, unruk perubahan terscbut, lcmbaga-lembaga yang 
bertanggungjawab terhadap ~atekese harus mengubah strategi dan 
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peocmuan prioritas. Bukan hanya, tantang;in problem finantial, namunjuga 
komitmen para pcngambil keputusan dalam bidang ini. Tantangan lain yang 
tidak kalah besamya, adalah sumber day.i manusia dalam bi dang katekese. 
Komisi katckctik dan lembaga-lembaga yang lerkait dcngan kegiatan 
katekctik, harus bckerja keras dalam usaha pcmberdayaan bagi para 
katel..;s untuk mengubah pola metodologi, dari kocendenmgan berkatekese 
secara konvcnsional menjadi katekese yang sesui dengan tuntutan dan 
tantangan jaman. Profil umum wajah Gereja Indonesia juga mcnjadi 
tantangan lain bagi Katekese. Sebab, wajah Gcrcja Indonesia yang secara 
umum mcmpcrlihatkan '\vajah liturgis" daripada wajah kerygmatis,juga 
membcri kontribusi dalam kesulitan pcrubahan dalam bidang katckcse. 
Tetapi, Gcrcja Indonesia dapat belajardarijcjak-jejak misionaris, dimana 
pcwanaan mcnjadi prioritas. Para missionaris mcmpcrlil1alkan model Gereja 
yangsangat "keriygJllatis'', dimana pewartaan dan pekabaran Injil menjacli 
yang utama. Bahkan, liturgipun dirayakan supaya orang di luar Gcrcja 
1..-uat untuk mcwanakan kabar gembira. Pengajaran agama dan pcmbinaan 
iman disckolah diarahkan agar orang mcmiliki komiunen untuk menjadi 
pemberita lnjil. 

2). Problem peogembangan Muslk Kateketis. Musik Katekctis 
sebagai altcmatifupaya menjadikan katckcsc lebih menarik tidak harus 
menunggu situasi ideal terjadi atau tantangan-lantangan sebagaimana 
digambarkan dalam uraian sebelumnya tcratasi. Yang bisa diupayakan 
sckarang adalah mcnjadikan Musik kateketis agarmemperkaya katekcsc 
yang ada Scbagaimana, musikkateketis telah mcnjadi bagian integral dalam 
katekese anak, bagaimaoa hal yang sama bisa diusahakan dalam katekese 
untuk remaja dan orang dewasa. Mengembangkan musik kateketis dalam 
Gereja Katolik identik dengan menjawab problem pemanfaatan musik 
dalam katekesc itu scndiri. Beberapa masalah yang dihadapi Gereja Katolik 
berkaitan dengan pcngembangan musik kateketis, antara lain: 

Pertama. Gereja Katolik kckurangan Lagu Kateketis. Gcrcja 
Katolik mcmiliki koleksi lagu yang melimpah, tetapi sebagian besar jenis 
yang dimiliki adalah lagu-lagu yang bukan dimaksudkan untuk kcgiatan 
Katekese. Sebagaimana dinyatakan Hardy SastraAtmaja, bahwa "Lagu­
lagu yang tersodiadigubah wituk kegiatan liturgj, atau penl>adatan. Bahkan, 
untuklagu-lagudalamrangkapembinaanimanan:lkyangtampalmyatcrsodia 
cukup banyak,j ika diamati lebihjauh, temyata sebagaian besar diadopsi 
dari Gereja Kristen. Maka, harus dikatakan, bahwa Gereja Katolik sampai 
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memasuki tahun 2000, belwn memiliki Jagu-lagu untuk kegiatan katekese 
Anakdalamjumlahyangcukup.Untuklaguanak-anaksajadtmanamusik 
kateketis tclah menjadi bagian integral didalamnya masih ln1rang, apalagi 
lagu kateketis untuk orang dewasa" (Predicamus, 2004: 64). 

Selanjumya, terbul..'li bahwa lagu rohani anak-anak yang terscdia 
dalam Gereja Katolik pada umumnya kurang diminati anak-anak. Pada 
umumnya,lagu yang berasal dari komponis Gereja Katolik irama dan 
gayanya asing, tidak mcnycsuaikan dengan perkembangan trend musik 
anak-anak jaman ini. Sejumlah lagu memang dapal diterima, namun 
sebagian bcsar anak-anak tidak mcnunjukkan sambutan yang antosias 
tmtuk menyanyikannya. \faka, langkah pcroima yang harus dilakukan dalam 
usaha mcngcmbangkan Musik Katekctis adalah menyediakan lagu 
katcketis secara cukup menurut kcbutuhan lapangan dan mcm­
publikasikannya. Usaha dapat dimulaidari lagu anak-anak, baru menyusul 
katcgori yang lainnya. 

Kedua, Gereja Katolik mengalami ketergantungan dari Gereja 
Reformasi. Tentang Lagu Kateketis, khususnya lagu-lagu kateketis anak, 
jika tidak mau dikatakan scjak akhir 1980-an hingga sekarang Gcreja 
Katolik dibanjiri lagu-lagu dari Gereja Reformasi (Kristen). setidak­
tidaknya dalarn dua dasar warsa terakhirGereja Katolik mengadopsi lagu­
lagu kateketis anal. dari Gereja Kristen. Uotuk menggambarkan ha I 
tersebut, dapat disebutkan sejumlah lagu-lagu populer dalam Bina Jman 
Anak di Gereja Katolik yangjclas berasal Buku kumpulan "Nyanyian 
Rohaoi lnterdenominasi (D jilid)" yang dipublikasikan Pdt. ~arlmsAgung­
Jakarta, misalnya: Mari kita bersuka ria; Hari ini harinya Tuhan; Dia harus 
makin bertambah; BapaAbraham; Dengar Dia nama saya; Happy ya ya 
ya; Kingkong badannya bcsar; Dikepak-kepak; Alm bukan pasukan 
berjalan; Selamat Pagi Bapa; Karnbing ernbek-embck" (Markus Agung, 
1991:) dan masih banyak lagi lagu-lagu yang bisa bi la disebutkan. 

Sclanjutnya Hardy Sastra Atmaja berpendapat, bahwa Kchadiran 
lagu-lagu publikasi pendeta MarlrusAgung. dalam kalangan Gereja Katolik 
telahmenjadi rahmat, mengjsi kekosongan berkaitan dengan pcrkcmbangan 
pastoral anak yang sangat pesat dalam dua dckade terakhir. Harus dial..'Ui, 
bahwa GercjaKatolik merniliki k.ole~i lagu nnak-Dl11'k yangsangat minim. 
Lagu-lagu yang ditawarkan pdt Markus Agung mampu menjawab 
kebutuhan ntinat anakjaman ini yang telah diresapi budaya pop. Sebab, 
koleksi musik dalam Gereja Katolik cenderung tenang, serius dan 
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kontcmplatif, tak terkocuali lagu anak-anaknya. Harus diakui jenis itu baik. 
namun kurang diminati anak-anak dewasa ini. Maka, secara bertahap 
Gcreja Katolik haros kcluardari keterganlungan dari lagu-lagu katekctis 
dari Gcreja Kristen, bahkan di masa depan secara ekomenis Gereja perlu 
membcri sumbangan lagu kateketis pada Gereja-gereja mterdedominanasi"' 
(Predicarnus, 2004: 64) 

Geroja Katolik menglradapi problem konrrafuktur. Kontrafaktur 
clalam musik adalah usaha mengambil alih lagu-lagu profandengan mcmberi 
syair robani. Ten tang kasus tersebut, sebagaimanadinyatakan oleh Hardy 

Sastra Atrnaja, bahwa "salah satu dampak dari kekurangan musik kateketis 
dalamduadekadcini,gqjalamwiculnyakontr.ifakturdalammusikkateketis" 
(Hardy Sastra Atmaja, 2004: 9). Dalam bidang katekese, cara ini 
merupakan cara mudah bagi orang lapangan mengatasi kesulitan 
mencmukan dan menyajikan lagu katcketis yang cocok dalam 
pengajarannya. Dalam khazanah musik kateketis klta ada banyak lagu 
kontrafakturyangdipublikasikan,misalnya:LaguBesarkasih-Nya(aslinya, 
Anak Gembala, gubahan pak Kasur); Terima kasih Seribu (aslinya, Erkata 
Bedil, lagu dacrah Sumatra Utara). 

Sebagian orang menganggap kontrafatur itu wajar dan bukan 
masalah serius. Tetapi di jaman kita, menurut Hardy Sastra Atmaja, 
"kontrafaktur harus dihentikan. Kontrafaktur barus dilarang. Sebab, 
kontrafaktur dewasa ini dipandang sebagai tindakan tidak etis dan 
melanggar hak cipta Mcneruskan kebiasaan kontrafaktur dalam musik 
clalam katekcse anak, sama halnya, membiasakan anak-anak kita melanggar 
etika dan mclanggar hak cipta. Bila Gereja sendiri sudah tidak 
memperhatikan etika musik dan melanggar hak cipta, maka tidak dapat 
diharapkan bahwa di luar Gereja ha! itu tidak te1Jadi" (Hardy Sastra 
Atmaja, 2004: 10). 

Kontrafaktur hanya dapat dibcndung bila di lapangan tersedia lagu­
lagu kateketis secara melipah dan sesuai dengan kebutuhan. Selama 
kek-urangan dan kemiskinan lagu jcnis ini tetap membayangj, maka sulit 
keluar dari problem kontrafatur. Maka,jalan keluar kontrafaktur adalah 
menambahjumlah koleksi lagu yang diperlukan. 

Ke1ig(1, Gcreja Katolik menghadapi problem publikasi dan sosialisasi 
lagu kateketis. Belajardari publikasi perdana Musik Katcketis dan evaluasi 
bagian pemasaran pc:ncrbit Kanisius tentang Tiga Seri Murid Ycsus 
Bemyanyi". Suatu langkah berani saat Penerbit Kanisius mengambil 
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keputusan menerbitkan "tiga seri Murid Ycsus Bernyanyi, karya Hardy 
SastraAtmaja" (2004). Publikasi tersebut dimaksudkan sebagai suplemen 
Buku PengajaranAgama Katolik SD kelas I, Il dan ill. Tetapi setelah 
setahun beredardan disosialisakan, bukan hanya minim sambutan, tetapi 
j uga dalam proses sosialisasi saja dibeberapa tempat tersendat-sendat, 
banyak kcndala. Mcngapa langkah pcnama publikasi musik katcketis 
kurang san1butan scbagaimana mestinya? Sebagaimana cliungkap dalam 
makalall Hardy Sastra Atmaja sebagai narasumber dalan1 pertemuan 
Komkat regjo Ja,va, clia menyatakan: "Mungkin kesimpulan dari evaluasi 
bagian pemasaran Kanisius bersama pengarang ada benamya, karena 
mengakamya budaya guru mengajar dengan pola lama yang lebih 
mengandalkan metode ceramah, mcmbual guru kurang memafaatkan media 
pengajaran.pada umumnya. guru tak mau repot, cara mengajar guru 
ccnderung tradisional; Sulitnya menembus pengambil kcputusan yangdapat 
mcmpcmlUdah tersclenggaranya sosialisasi dalam bentuk pelatihan 
penggunaan musikkateketis yang merungsang guru untuk memanfaatkan 
media musik kateketJs yang tersedia; Musik kateketis belum dipandang 
sebagai scsuatu yang penting dalam pengajaran Agama dan banyak 
kalangan, lerutama yang bakaitan deogandwl.ia pendidikan dal3nl Gcreja 
dan Pendiclikan, be I um memahami kckuatan musik dalam pendidikan." 
(Hardy SastraAtmaja, 2007: 14) 

Sumbangan Lagu Katekese Dalarn Proses Katekese 
Menciptakan Katekese Yang Lebih Intenain. Katekese yang 

111/ertains, artinya katekese yang bernuansa menghibur, bcraromakan 
kegembiraan. Menyanyikan bersama lagu kateketis yang baik dan tepat 
akan menciptakan katekese yang bemuansa menghibur, mcnggembirakan 
hati pesena. Kecenderungan umat dijaman kita menyukai khotball atau 
pembicara yang lucu, salah satu petunjuk bahwa umat jaman ini 
membutuhkan suasana pewanaan yang intenains. Karena itu, tantangan 
bagi para pewarta sabda Allah jaman ini, bukan hanya bagaimana 
meny.ijikanpewartaanyangbermutu,tetapijugabagaimanamenyampaikan 
wana itu secara segar dan menggembirakan hati pendengamya. Musik 
Kateketis merupakan salah satu k'111Wlgkinan yang bisa digunakan wituk 
mcnciptakan katekesc yang lebih intertain. 

Membantu Menciptakan Suasana Kcbersamaan Dan Kesatuan. 
Unisonio merupakan bcntuk penyajian musik kateketis paling sesuai. 
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Pada bentuk ini sebagaimana dinyalakan M. Suharto, bahwa scmua peserta 
menyanyikan melodi yang sama dari awal sampai akhir. Yang ada hanya 
suara tunggal, yaitu lagu pokok. Penyajian lagu katcketis dalam bentuk 
paduan suara kurang cocok, mesk:ipun lebih indah. Penyajian bentuk 
unisonio memangkurang memberi keindahan musikal, tetapi sangat praktis. 
Rila lagu-lagunya telah dikenal scringkali dapat disajik.an tanpa persiapan 
atau latihan khusus. Keuntungan lain penyajian w1isono secara langsung 
dapat menciptakan suasana kebersamaan dan kesatuan, bahkan bentuk 
ini biasanya untuk mcnunjukkan perasaanscjiwadari para pcmbawanya 
(M. Suharto, I 982:. 24). Sejiwa dapat berani sebangsa, seperjuangan, 
senasib, seagarna, sepanggilan, dsb. 

Gereja scjak lama mengakui, bahwa menyanyi bersama dapat 
meningkatkan suasana kcbersamaan dan kesatuan. Orang yang 
menyanyikan lagu yang sama, mcmulai dan mengkhill bersarnajelas-jela.~ 
menandakan kebersamaan dalarn langkah clan tindakan. Dengan dcmikian 
nyanyian dapat membanru mcngembangkankesaruan hati yangmcndalam 
diantara umat yang berhimpun. Kesatuan hati <licapai secam mendalam 
berkat perpaduan suara (Kongergasi lbadat, 1978: an 15) 

Dengan demikian, bila dalam kegiatan katekese pesena dapat 
menyanyi bcrs..una penuh semangat dari lagu kateketis yangdisajikan, dapat 
diharapkan kebersamaan dan kesatuan hati dapat dicapai dengan cara 
yang relatiflebih mudah.. Suasana kebersamaan clan kcsatuan hati diantara 
pescrta katekesemerupakan salah satu unsur pembangun katekesc yang 
menarik. Sebab, dari suasana kebersamaan dan kesatuan hati dapat 
diharapkan kelompok katekese menjadi komunitas persaudaraan yang 
menyuburkan pewanaan SabdaAllah. 

Cara Paling Mudah Dan Efisie11 Me11ciptaka11 S11asa11a Enak. 
Me11ye11angkn11. Gcjala umum dimasyarakat, bahwa ingin segalamacarn 
pertemuan dapat berlangsung secara cnak dan mcnyenangkan. Hanya 
dalam suasana seniacarn itu, orang akan bertahan lama duduk dan tez-hl>at 
dalam suatu pertemu.an. Tak terkocuali, perteniu.an pendalaman iman. Salah 
satu cara paling mudah dan efisien menciptakan suasana enak dan 
menycnangJmn adalah menyanyi bersam.a dalam perteniuan katekese itu. 
Peserta dapat menyan)'i bersama pada awal, akhir, tctapi juga dapat 
diselang-seling saat katekese berlangsung. Tetapi, tidaksetiap lagu yang 
dipilih dalam pcrtemuan dapat menghasilkan suasana menyenangkan, 
bahkan bisascbaliknya.Juga lagu yangbaikclan sebcnamya sesuai, belwn 
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menjamin has ii suasana yang diinginkan. Penyajian a tau penyaj i lagu-lagu 
akansangat menentukansuasana yangdihasilkan. Maka, lagu liturgis, yang 
digubah untuk tujuan umat berdoa pasti tidak cocok untuk pertcmuan, 
gunakan lagu-lagu kateketis yang sejak awal memang digubah untuk 
katekese. Tentangpenyaji dan penyajian, katekis perlu bclajar, bahkan 
jika perlu perlu pelatihan. Tetapi, tugas mcmimpin lagu dapat dipercayakan 
juga pada mereka yang berbakat untuk itu. 

Memberikon Variasi Dalam Kateke.se Dengan Re.siko Paling 
Mmimal. Ada ban yak cara bisa dilakukan w1tuk mcmbuat variasi dalam 
bcrkekalekesc misalnya: memperkaya dengan permainan, melengkapi 
dcngan media gambar, bahasa foto, media audio visuallainnya, tetapi, 
memberikan variasi dengan menyanyi merupakan cara menghidupkan tehnik 
betkatekese dengan tingkat resiko yang paling minimal. Bila dibandingkan 
dcngan membuat variasi dengan media electronik, menyanyi juah Jebih 
mudal1 dan tidak semmit memperispkan dengan media clectronik. 
Menyanyi,juga resiko minimal untuk mcmbelokkan perhatian dan resiko 
bias dalam berketekese. 

Menyiapkan proses Katekese yang lebih kom1111ika1if dan 
partisipatif. Katekese mcrupakan proses komunikasi iman dalam 
kelompok dan dalam katckese diharapkan setiap pcserta berpartisipasi. 
Tctapi harapan itu, seringkali tidak terjadi, sebab, memang tidak disiapkan. 
Menyanyi bersarna dari Jagu-lagu kateketis yangsesuai yang mcnghasilkan 
kegembiraan pada awal pertcmuan katekcse dapat menjadi persiapan yang 
baik agar katekese dapat berlangsWlg secara komwrikatif dan partisipatif. 

Meresapkon Ni/ai lnjil Dalam Proses Kateke.se Dengan Cara 
f.f11dah. Lagu-lagu katcketis yang baik akan menyuarakan pesan-pesan 
lnjil, meski tidak selalu tekstual biblis. Terlehih lagu-lagu kateketis yang 
langsung cligubah dari pcrik'Up-pcrikup kitab suci dengan scndirinya dengan 
mcnyanyikannnya secara tidak langsllllg mercsapkan nilai-nilai Injili. Ada 
ungkapan yang mcnyatakan : "menyanyi lagu yang mendidik, berarti 
mengajar tanpa menerangkannya". Lagu kateketis yang baik, dapat 
menyindir dan menyampaikan pesan secara halus dan netral. 

Demikian beberapa gagasan 1entang "Musik Kateketis: Altematif 
Menjadikan Ka!ekese Lebih Menarik." Sanoga mcmbcrik.an inspirasi dan 
mcmbuka pikirankita, bahwa musik pcrlu dipcrtimbangkan dalam mencari 
solusi cara berkatekese yang menarik di jaman yang penuh tantangan, 
sekaligus peuuh peluang ini. Musik Kateketis merupakansalah satu bidang 
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yangbiladikembangkandapatmenjadikekua1.anyangmembcrikontribusi 
bagi penghayatan iman umat Gereja masa depan. 
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PERSYARATAN PENULISAN ILMIAH 
DI JURNAL JPAK WIDYA YUWANA MADIUN 

01. Jumal llmiah JPAK Widya Yuwana memuat hasil-hasil Penelitian, Hasil Refleksi, atau 
Hasil Kajian Kritis tentang Pendidikan Agama Katolik yang belum pernah dimuat atau 
dipublikasikan di Majalah/Jumal llmiah lainnya. 

02. Artikel ditulis dalam Bahasa Indonesia atau lnggris sepanjang 7500-10.000 
kata dilengkapi denganAbstrak sepanjang 50-70 kata dan 3-5 kata kunci. 

03. Artikel Hasil Refleksi atau Kajian Kritis memuat: Judul Tulisan, Nama Penulis, lnstansi 
tempat bernaung Penulis, Abstrak (lndonesia/lnggris), Kata-kata Kunci, Pendahuluan 
(tanpa anak judul), lsi (subjudul-subjudul sesuai kebutuhan), Penutup (kesimpulan dan 
saran), Daftar Pustaka. 

04. Artikel Hasil Penelitian memuat: Judul Penelitian, Nama Penulis, lnstansi tempat 
bernaung Penulis, Abstrak (lndonesia/lnggris), Kata-kata Kunci, Latar Belakang 
Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian, Hasil Penelitian, Penutup 
(kesimpulan dan saran), Daftar Pustaka 

05. Catatan-catatan berupa referensi disajikan dalam model catatan lambung. 
Contoh: Menurut Caputo, makna religius kehidupan harus berpangkal pada 

pergulatan diri yang terus menerus dengan ketidakpastian yang radikal 
yang disuguhkan oleh masa depan absolut (Caputo, 2001 : 15) 

06. Kutipan lebih dari em pat baris diketik dengan spasi tunggal dan diberi baris baru. 
Contoh: Religions claim that they know man an the world as these really are, yet 

they they differ in their views of reality. Question therefore arises as to how 
the claims to truth by various religions are related. Are they 
complementary? Do they contradict or overlap one another? What 
-according to the religious traditions themselves-is the nature of religious 
knowledge?(Vroom, 1989: 13) 

07. Kutipan kurang dari empat baris ditulis sebagai sambungan kalimat dan dimasukkan 
dalam teks dengan memakai tanda petik. 
Contoh: Dalam kedalaman mistiknya, Agustinus pernah mengatakan "saya tidak 

tahu apakah yang saya percayai itu adalah Tuhan atau bukan." (Agustinus, 
1997: 195) 

08. Daftar Pustaka diurutkan secara alfabetis dan hanya memuat literature yang dirujuk 
dalam artikel. Contoh; 
Tylor, E. B., 1903. Primitive Culture: Researches Into the Development of Mythology, 

Philosophy, Religion, Language, Ert, and Custom, John Murray: London 
Aswinarno, Hardi, 2008. "Theology of Liberation As a Constitute of Consciousness,· 

dalam Jumal RELIGIO No. I, April 2008, hal. 25-35. 
Borgelt, C., 2003. Finding Association Rules with the Apriori Algorthm, 

http://www.fuzzi.cs.uni-magdeburg.de/-borgelt/apriori/. Juni 20, 2007 
Derivaties Research Unicorporated. http//fbox.vt.edu.10021/business/finance/ 

dmc/RU/content.html. Accesed May 13, 2003 




